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1.1  Latar Belakang  
Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang 
pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan 
kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Mutu pendidikan dipengaruhi oleh 
beberapa factor dan salah satu diantaranya adalah manajemen. Pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, sikap 
social dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 
(Jumali, 2008:21). 
Sekolah merupakan lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat 
komplek karena sekolah sebagai organisasi didalamnya terdapat berbagai dimensi 
yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedang bersifat unik 
karena sekolah memiliki karakter tersendiri, dimana terjadi proses belajar 
mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan manusia. Karena 
sifatnya yang kompleks dan unik tersebut, sekolah sebagai organisasi mmerlukan 
tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala 
sekolah, (Wahyosumidjo, 2009:55).  
Pendiidkan seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siapa tahu 
mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik supaya dapat 





peranan sumber daya manusia sangatlah diperlukan, maka hadirnya guru yang 
memiliki kinerja tinggi sangat dibutuhkan, agar proses pengajaran dapat mencapai 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menjadi guru berdasarkan tuntutan 
pekerjaan adalah suatu perbuatan yang mudah, tetapi menjadi guru berdasarkan 
panggilan jiwa atau tuntutan hati nurani tidaklah mudah, karena kepadanya lebih 
banyak dituntut untuk pengabdian kepada anak didik daripada karena tuntutan 
pekerjaan dan material orented. Guru yang mnedasarkan pengabdiannya karena 
panggilan jiwa merasakan jiwanya lebih dekat dengan anak didiknya. Ketiadaan 
anak didiknya dikelas menjadi pemikirannya, kenapa anak didiknya tidak hadir 
dikelas, apa yang menyebabkannya, dan berbagai pertanyaan yang mmungkin 
guru ajukan ketika itu (Djamarah, 2005:2). 
Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan, mempunyai peran yang nyata 
dalam upaya peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan, kepala sekolah 
yang kurang tegas, dan tidak konsisten sering menimbulkan ketidakpercayaan 
guru terhadap kebijakan kepala sekolah yang ditetapkan. Pelaksanaan manajmen 
sekolah menuntut kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai kemampuan 
manajerial dan integritas pribadi untuk mewujudkan visi menjadi aksi, serta 
demokratis dan transparan dalam berbagai pengambilan keputusan (Mulyasa, 
2007:42). 
Keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kapasitas kepala sekolahnya 
disamping adanya guru- guru yang kompeten di sekolah itu, Danim (2004:145). 
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif ditreima secara luas sebagai 




sekolah berdampak terhadap motivasi jajarannya dan mutu pembelajaran dikelas 
(Mulyasa, 2009:98). Kepala sekolah sedikitnya mempunyai peran dan fungsi 
sebagai Edukator, Manajer, Admisitrator, Supervisor, leader, Inovator, dan 
Motivator (EMASLIM).  
Kepala sekolah sebagai pimpinan harus mampu memberikan petunjukdan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 
dua arah dan medelegasikan tugas. Wahjosumijo (2002:10) mengemukaakan 
bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter yang khusus yang 
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, 
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.  
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai pimpiman  dapat 
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap kependidikan, visi misi sekolah, 
kemampuan mengambil kuputasn dan kemampuan berkomunikasi. Kepribadian 
kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat- sifat (1) jujur, (2) 
percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) 
berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, (7) teladan. 
Implementasi kemampuan yang harus dimiliki kepala sekolah terwujud dalam 
pelaksanaan tugas- tugasnya antara lain menyusun perencanaan, 
mengorganisasikan kegiatan, mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan 
kegiatan, melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur 
pembelajran dan mengadakan hubungan masyarakat. Selain itu tugas 




pengorganisasian, pengarah keuangan, penyusunan kurikulum, penanganan 
kesiswaan, sarana prasarana, kepegawaian dan lain- lain. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 
Ngembal Rejo 5 Bae dan SD Masehi  Kabupaten Kudus pada 5 Juli  2018 melalui 
wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan beberapa masalah di dalam 
pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai manajer yang menyebabkan tugas 
manajeriak kepala sekolah tidak terlaksana dengan optimal, diantaranya 
perencanaan, kesulitan yang dihadapi oleh kepala sekolah di dalam membuat 
perencanaan yakni, kepala sekolah kesulitan di dalam menghimpun pendapat- 
pendapat dari guru untuk membuat keputusan dalam suatu perencanaan karena 
minimnya budaya inisiatif dari guru maupun karyawan untuk memberikan 
pendapatnya. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sekolah-sekolah 
umumnya masih belum dikelola secara efektif untuk mendukung dan 
memberdayakan proses pembelajaran seperti halnya kinerja mengajar guru lebih 
menitik beratkan pada tuntutan administrative daripada menciptakan budaya 
belajar yang bermutu. Berbagai struktur administrasi yang muncul di sekolah 
cenderung bersifat hirarkis secara konfigurasi, disamping sistem nilai yang 
berlaku dan berbagai pelatihan profesional yang diselenggarakan pada tingkat 
sekolah seringkali mengalami konflik dengan perubahan sistemik yang ada.  
Mutu sekolah sebagai indikator mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
sumber daya manusia dan sumber daya sekolah lainnya. Sagala (2007:183) 
mendefinisikan mutu sekolah sebagai hasil atau tingkat keberhasilan kerja 




kemungkinan, seperti dtandar hasil kerja, target atau sasaran sesuai criteria yang 
ditentukan. Kurang optimalnya kinerja guru pula yang menjadi faktor bagaimana 
sekolah itu dapat dikatakan berprestasi, berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti, guru dalam pengembangan instrumen penilaian hasil belajar masih 
rendah masih dan banyaknya guru yang dalam mengajar hanya memberikan tugas 
dan mencatat saja kepada siswa tanpa memberikan penerangan terlebih dahulu 
dan dalam melakukan pekerjaannya juga tanpa dilandasi rasa tanggung jawab. 
Dengan kondisi kinerja guru yang belum optimal  maka secara langsung juga 
berpengaruh terhadap mutusekolah. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qomariaynta (2011) dengan 
adanya kontribusi profesionalitas guru, budaya sekolah dan senioritas baik secara 
parsial maupun simultan dapat berpengaruh terhadap mutusekolah pada sekolah 
dasar negeri Ekskawedanan Kabupaten Semarang. Selain itu penelitian yang 
dilakukan oleh Teguh (2014) mendeskripsikan kepemimpinan  dan strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan partisipasi kerja guru serta mendeskripsikan model 
kepala sekolah yang dibutuhkan dalam meningkatkan partisipasi guru di Sekolah 
Dasar Negeri Watukarung Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan. Maka dari 
beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dimungkinkan fungsi kepemimpinan kepala sekolah yang berhasil 
memaksimalkan peran guru, mengelola dan memberdayakan segala sumber daya 





Maju mundurnya suatu sekolah tidak terlepas dari peran atau model 
kepemimpinan kepala sekolah dengan mempertimbangkan suatu asumsi bahwa 
kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan 
penggerak kehidupan sekolah. Terwujudnya sekolah efektif mempersyaratkan 
kepemimpinan kepala sekolah yang tidak hanya sebagai fidur personifikasi 
sekolah, tetapi juga memahami tentang tujuan pendidikan, mempunyai visi masa 
depan serta mampu mengaktualisasikan seluruh potensi yang ada menjadi suatu 
kekuatan yang bersinergi dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. 
Terkait dengan permasalahan yang diuraikan peneliti, dalam rangka ikut 
berpartisipasi mengembangkan model kepemimpinan kepala sekolah dalam 
rangka terciptanya mutu sekolah maka peneliti akan melakukan penleitian dengan 
judul “ Pengembangan Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Spiritual 
Dalam Peningkatan Mutu Sekolah”. 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasrakan paparan diatas, maka dapat diidentifikasi masalah- masalah 
sebagai berikut. 
1. Kepemimpinan kepala sekolah sebagai manajer masih minim  
2. Komunikasi personal belum terjalin dengan baik 
3. Pelaksanaan Supervisi oleh kepala sekolah masih minim 
4. Kinerja mengajar guru lebih menitik beratkan pada tuntutan administrative 
daripada menciptakan budaya belajar yang bermutu. 
5. Meningkatkan pola pikir untuk selalu mau belajar agar tidak tertinggal dari 




6. Reward dan punishment belum berjalan efektif 
7. Sarana prasarana yang tersedian disekolah belum dimanfaatkan secara 
maksimal 
1.3 Cakupan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada pada latar belakang, dipilih 
satu cakupan permasalahan untuk dijadikan fokus penelitian dalam penelitian 
ini.Adapun cakupan masalah dalam penelitian ini adalah terkait pengembangan 
desain dan model kepemimpinan kepala sekolah mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, implementasi kurikulum, evaluasi, dan bagaimana model untuk 
kepemimpinan di sekolah sehingga mampu meningkatkan kualitas atau mutu 
pembelajaran di Sekolah Dasar di Kabupaten Kudus. 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi permasalahan 
tersebut diatas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah profil atau model kepemimpinan kepala sekolah berbasis 
spiritual di sekolah dasar selama ini? 
2. Bagaimanakah desain pengembangan model Kepemimpinan Kepala Sekolah 
berbasis spiritual peningkatan mutu sekolah ? 
3. Bagaimana efektifitas model pengembangan kepemimpinan Kepala berbasis 







1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan profil atau model kepemimpinan kepala sekolah 
berbasis spiritual di Sekolah Dasar. 
2. Untuk menghasilkan atau menemukan desain model kepemimpinan kepala 
sekolah. 
3. Untuk memaparkan keefektifan pengembangan model kepemimpinan kepala 
sekolah berbasis spiritual di sekolah dasar  
1.6 Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat setidak-
tidaknya dalam dua aspek yaitu pertama aspek praktis dan kedua aspek 
pengembangan ilmu (teoritidans). 
1.1.1 Aspek Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan masukan, bagi 
kepala sekolah, khususnya di SD N 5 Ngembal Rejo Kecamatan Bae dan SD 
Masehi Kabupaten Kudus dalam upaya mengelola guru, sarana dan prasarana, 
serta siswa. 
1.1.2 Aspek Teoritis 
Penelitian ini dapat diergunakan sebagai tambahan literatur di dunia 
pendidikan khususnya untuk program magister pendidikan Universitas Muria 
Kudus. 
1.7 Spesifikasi Produk 
Penelitian dan studi literatur dalam rangka analisis kebutuhan tertentu yang 




akan dihasilkan dalam penelitian ini berupa model pengembangan yang sesuai 
untuk peningkatan mutu mengacu dari analisis kebutuhan yang dilakukan, maka 
penelitian ini harus memiliki kemampuan untuk membuat model hipotetik yang 
akan diuji secara internal maupun uji ekstrenal.  
 
